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LAPORAN TINVESTIGASI KASUS KEMATIAN SAPI DI KECAMATAN

SABBANGPARU KABUPATEN WAJO

(Djafar Muhammad)

PENDAHULUAN

Pada tanggal 7 Agustus 1991 telah
diterime specimen organ sapi yang mati
pada tanggal 6 Agustus 19391. Sapi
tersebut merupakan salah satu dari 18
ekcr korban di desa Ujurng pero, kecama-
tan Sazbangparu, “abuparen Wajo.

Hasil pemeriksaan Tlaboratorium
menunjukan adanya kuman Pasteurella
multccida  peyebab  penvakit  ngorck
(Septicemia Epizootic).Pada tanggal 9
Agustus 1291 tim BPPH VII Maros menin-
jau lckasi kejadian untuk melihat sudah
sejauh mana penyakit terseput menyebar
dan melaporkan hasil pemeriksaan labo-
raterium BPPH VII Marcs. Hasil penin-
jauan lapangan memberikan gambaran
bzhwa penvakit disamping terdapat di
desa Ujung pero juga terdapat di desa
Worongnge, Wage dan dari hzsil wawanca-
ra dengan peternak diketahui bahwa di
decsa Pallimae juga telah ada kematian
ternak vyang diduga disebabkan oleh
penyakit yang sama.

Pemerintah Daerah Tingkat II Wajo
cq Dinas Peternakan segera mengambil
tindakan pengamandidzersh kantcng dan
sekitarnya dan berusaha mencegah mutasi
ternzak.

MATERI DAN METODA

MATERI
1. Organ hati, limpa, tranea, paru-
paru, limpoglandula dan preparat
ulas darah sapi yang mati di desa
Ujung Pero.

ro

Organ paru -paru, tonsil dan prepa-
rat ulas raru - paru dan tonsil
sapi yang mati didusun Calleka Orai
Salo desa Wage.

3. Pengamatan lapangan dan data popula
si ternak di kabupaten Wajo.

METODA

dilakuken
pathologis,
wawancara

Metoda pemeriksaan
secara bacterioclogis,
pengamatan lapangan dan
dengan peternak.

Pemeriksaan bactericlogi berupa
pemupukan organ pacz media, isclasi,
identifikasi kuman dan inckulasin hewan
perccbaan. Pemeriksaan Patholcgi secara
histopathologi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. pengamatan lapangan

Kecamatan Sabbangparu dimana
terjadi kasus kematian sapi mempunyai 6
desa, 1 kelurahan dan 3 desa persiapan.
Sebelah selatan dan barat berbatasan
dengan kabupaten Scppeng, disebelah
timur kecamatan Pammanz dan sebelah
utara kecamatan Tempe. Musim biasanya
sudah turun pada bulan Juni, sampai
sekarang belum ada, sehingga banyak
ternak digembalakan disekitar dznau
Tempe, padi banyak yang kekurangan air
dan rusak.

Gambaran populasi penduduk,
ternak dan prosentase sapi yang sempat
dipantau oleh petugas dinas peternakan
setempat dapat dilihat pada (tabel 1).

Ujung Pero adalah lckasi kejadian
yang pertama kali diketahui oleh petu-
gas dinas peternakan setempat, kematian
berlangsung sekitar § hari dengan
jumlah kematian 16 ekor, termasuk yang
sempat diamati dan diambil spesimennva
untuk pemeriksaan laboratorium. Gejala
penyakit yang sempat diamati oleh
petugas dinas peternakan setempat
adalah panas badan 40 derajad celcius,
hidung berkeringet, sedang yang dila-

porkan oleh peternak sendiri adanya
demam, gembung perut dan kejadian
sangat singkat diikuti kematian. Pada
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tanggal 9 Agustus 1981 saat peninjauan
lapangan didesa Wage, tepatnya didusun
Calleko Oras Salo diketemukan rakyat
sedang membawa daging dan jerchan sapi
kerban penyakit. Dari korban terserbut
diperoleh specimen paru-paru, tonsil
dan preparat ulas organ. Pada hari yang
sama ditemukan seorang peternak vyang

telah mati{ sapinya 2 ekor dan telah
memindahkan ternaknya dari lokasg i
kemetian didesa Worongnge ke lokasi

desa Malluse Salo yang dianggap lebih
aman.

Pengamatan dilanjutkan pada
tanggal 10 Agustus 1991 ke desa Wo-
rongnge disusun Cilellang. Informasi

dipercleh dari 2 orang penduduk setem-
pet dimana diketahui 17 ekor sapi mati
yang sempat mereka ketahui pemiliknya,
jadi angka tersebut bisa lebih tinggt
karena kemungkinan ada kematian yang
mereka tidak ketahui. Seorang peternak
melaporkan pula bahwa didesa Pallimae
juga terjadi kematian sapi, sedang
didesa itu mereka sering mengembalakan

ternaknya.
Dari pengamatan lapangan dan
wawancara dengan penduduk setempat

diketahui bahawa kematian sapi telah
terjadi sejak awal Agustus 1991 didesa
Ujung Pero, Worongnge, Wage dan Palli-
mae dengan prosentase kematian 3,75 %
didesa Worongnge dan 2,10 % didesa
Uiung Pero. Angka tersebut mungkin
lebih rendah dari vyang sebenarnya
karena dikuwatirkan ada penduduk yang
tidak mau melaporkan kematian ternaknya
atau tidak sempat diketahui oleh petu-
gas.

Lokasi kejadian wabah adalah cesa
Worcngnge berbatasan dengan kabupaten
Soppeng dan desa Ujung Pero berada
disekitar danau Tempe, kedua desa 1inf
dialiri oleh sungai yang sama sehingga

dikhawatirkan penyakit dapat menyebar
melalui sungai.
Tindakan pertama vyang telah

dilakukan oleh Disnak Peternazkan setem~
pat adalah melakukan vaksinasi SE
didesa Ujung Pero dan sekitarnya
kemudian akan menyusul desa Worongnge
dan sekitarnya setelah infermasi kasus
diketahui.

Perhatian pemerintah daerah
setempat cukup besar ini terbukti pada

saat team bersama petugas Dinas Peter-
nakan mencegat rakyat yang membawa
daging dan jershan sapi korban penya-
kit, secara bersamasan Kapolsek dan
Babinga juga berads dilokasi tersebut.

Menurut d{nformasi dari petugae
Dinas Peternskan setempat vaksinasi SE
terakhir di1 kecamatan tersebut pada
bulan September dan ODesember 1080,
tetapi tidak seluruh populasi sapi
tervaksin, karena disamping vaksin yang
tidak cukup, Jjuga banyak rakyat yang
belum sadar untuk membawa ternszknya
pada ssat vaksinasi, terutama bila
mereka sedang melzkukan kegiatan-kegia-
tan tertentu. Bain (1863) menyatakan
bahwa pada umumnya bila separuh atau
lebih hewan-hewzn dalam kelompok telah
divaksin, maka penyakit tidak timbu)l
karena peluang untuk terjadinves kasus
diperkecil dan kemungkinan terjadinya
wabah dibatasi.

Dari pengamatan lapangan diketa-
hui bahwa kebanyakan sapi yang mati
adalah capi bibit dan 1-2 ekor sapi
induk yang telash divaksinasi. Tingkat
kekebalan pada induk yang telah bebera-
pa kali divaksin tidak sama dengan sapi
bibit yang mungkin baru sekali atau
tidak pernah divaksin samz sekali
eehingga lebih rawan terhadap penyakit.

2. pemeriksaan laboratorium

Hasil pemeriksaan Bakteriologis
secara kultur ditemukan Pasteurella
multocida dari organ sapi yang dikirim
pada tanggal 7 Agustus 1991 asal desa
Ujung Pero dan juga dari sampel! yang
diperoleh dari lapangan di dusun Calle-
ko Orai Salo desa Wage, pada tnggal §
Agustus 1981. Pemeriksaan secara histo-
pathologi ditemukan perubahan berupa
acute fibrinaouse pneumonia dan acute
fibronecrotic limpadenitis.
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KESIMPULAN

Dari hasil pengamatan lapangan

dan pemeriksaan iaboratorium disimpul-
kan bahawa:

) BN

Kasus kematian sapi didesa Ujung Pe
rc, desa Wage, desa Worongnge dan
sekitarnya adalah disebabkan oleh
penyakit SE.

Penyebaran penyakit tersebut belum
sempat menyebar diseluruh kecamatan
Sabbangparu kabupaten Wajo.

Pemerintah daerah setempat cq. Dinas

Peternakan telah mengambil tindakan
pengamanan baik dilckasi kejadian
maupun didaerah yang kemungkinan

dapat tercemar.

SARAN

38

Perlu segera dilakukan tindakan ber
dasarkan peraturan yarg berlaku.

Perlu penyuiuhan tentang cara-cara
mencegah penyebaran penyakit, teru
tama dalam hubungannya dengan sungai
yang mengalir ditengah-tengah keca
matan Sabbangparu.

Perlu di informasikan kedaerah yanag

berbatasan dengan kasus, supaya
segera dapat dilakukan tindakan
pengamanan.



